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ABSTRACT

The study was aimed at revealing and explaning the
initial formation and development of the golek dance in
Yogyakarta style, which was originally the only dance
form for females that served the function of performing
addition, it was also aimed at disclosing the mysteries
of the golek dance itself. The reason why this kind of
dance was originally not permitted to be danced by
common women and especially noble women was that 1t was
considered something belonging to tledeks with their
suspposedly negative connotations. Golek Gambvong
constituted the only choreography of golek dance which
was completely different from the other existing dance
forms. :
The study was &also an effort to determine the
meaning of the dance as well as its background. Other
approaches from the social sciences-considered relevant
to the subject-were also used in the study.

As regards the Golek Gambvong, it possessed a great
deal of uniqneness-it was.not a "solo” dance, since it
was performed by one female character and two male
characters. When the dance was created, there occured 1in
the keraton of Yogyakarta a confliect which was initiated
by Prince Suryanengalaga. He was the first son of OSri
Sultan Hamengku' /Buwana V. with his' wife G.K.R. Sekar
Kedhaton, who was\born 12idavs after his father’s death.
The conflict happened  because prince Suryanengalaga
claimed his right to rule the kingdom. Prince Suryanen-
galaga waged wariagainst Sri Sultan Hamnegku Buwana VII,
and the war was intensified by intervention of the
Dutch.

Golek, as it was._ o progréss-presently, constituted
an acculturation of two ‘“cultures which were often
engaged-in intense debates, i.e. "grass-roots culture”
and “kraton culture”. The golek dance was one of the
various classic forms of dance in Yogyakarta style, a
convergence of the grass-roots culture and the kraton
culture.

Therefore, in formulating a concept of the
aesthetics of the dance, the two cultures were to be
taken into account. And the results was to be a whole
concept. The aesthetic qualities of the golek dance were
reflected by such features as pantes, luwes, resik,
mungguh. merabu, sigrak. gandhes, and merak atil.

A formulation of all of these made the dance itself more
vivid and dynamic.
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BAB I

PENGANTAR
A. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Dilihat dari genrenva tari klasik putri gaya Yogya-
karta sangatlah terbatas sekali. Namun Jjika dilihat dari
nama atau sebutannya akan muncul banyak sekali nama.
Misslnya dari genre bedhava akan muncul Bedhava Parta
Bedhava Tunjung Anom, dll. Dari genre serimpi akan
muncul ngimgi. Irim-Trim. Serimpi Pandelori., Serimpi
Gambirsawit, dll. Dari genre golek akan muncul Golek
Clunthang, Golek Ayun-Ayun. Golek Asmarandana, Golek
Lambangsari, dlsb. Demikian pula dari genre lain (beksan
putri. bekssn putri alus) akan muncul pula banyak nama.
Dari sekian banyak nama, yang menjadikan beda satu
dengan vyang lain dalam genre yang sama adalah gending
pengiring serta urutan motif gerak tari yang diperguna-
kan (motif dalam tari gaya Yogyakarta sering disebut
ragam).

Di samping itu dalsm tari gaya Yogyakarta, Jika
hanya disebut tari golek akan menimbulkan dua konotasi
yvang sangat berbeda. Saat ini dalam khasanah tari gaya
Yogyakarta terdapat dua genre tari golek. Pertama, tari
golek sebagai tari tunggal puteri vang merefleksikan

seorang gadis vang sedang berada dalam liminilitas.
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Untuk menemukan Jjatidirinya, 1a berusaha menumbuhkan rassa
percaya diri vyang diekspresikan dengan gerakan yang
menggambarkan orang yang sedang berhias diri.l Gaya tari
yang dipergunakan adalah jioged purwa vyang kemudian
sering disebut pula dengan Golek Eupni,z dan kedua, tari
golek vang geraknya merupsakan personifikasi dari gerak
Wavang Golek (wayang boneka dari kayu). Wayang ini
biasanya melakonkan cerita Menak. Sebagai topik pembah-
san kali ini adalah tari Golek Putri vyang selanjutnya
hanya akan disebut tari golek.

Tari golek adalah salah satu bentuk tari tunggal
putri yang terdapat di istana-istana Jawa, dalam hal ini
Kasultanan Ngayogyakrta, Kasunanan Surakarta, Kadipaten
Pakualaman, dan Kadipaten Mangkunegaran. Seperti diketa-
hui bahwa pada mulanya keempat istana di atas bermulsa
dari satu sumber yaitu Kerajaan Mataram, namun karena
adanya intrik politik yang diciptakan Belanda, pada
akhirnya terpecah menjadi empat. Keempat istana tersebut
semuanya mempunyai tari golek. Akan tetapi setelah
dicermati banyak terdapat perbedaan di dalamnya. Perbe-

daan-perbedaan itu tidak hanya terletak pada gayanva

S g e e
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saja, namun juga pada kualitas gerak dan proses pewmben-

tukannya.3

Pada kebudayasan atau sivilisasi majemuk, Robert
Redfield membedakan &antara tradisi besar dan tradisi
kecil. Ungkapan itu untuk menyebut kebudayaan tinggi dan
kebudayaan rendah atau kebudayaan klasik dan kebudayaan
rakyat atau tradisi terpelajar dan tradisi awam. Tradisi
besar secara sadar diolah dan diwariskan, Sedangkan}
tradisi kecil sebagian besar diterima sebagaimana apa
adanya dan tidak terlalu banyak diteliti secara cermat
atau dipertimbangkan pembaharuan dan perbaikannysa. Namun
demikian kedua tradisi tersebut sudah sejak lama saling
tergantung. Tradisi besar dan tradisi kecil dipikirkan
sebagai dua aliran pikiran dan tindakan yang bisa dibe-
dakan, namun senantiasa mengalir keluar masuk dari satu
kepada vyang 1a'1n.4 Tari golek gaya Yogyakarta bisa
dikatakan sebagai refleksi dari konsep di atas. Tari ini
1ahir di luar tembok keraton, setelah "dibawa"” masuk ke
dalam istana dan mengalami pembakuan serta penyempurnaan
kemudian berkembang lagi ke luar istana. Hal senada jugsa

diungkapkan oleh ZXKuntowijoyo, bahwa kita mempunyai

R i P Rata
berlainan. AF L
2 Durak s wlts
a Yogyak il M
O kL g atr C a0y &
i Kadipaten Fakualaman.
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dikotomi budaya dalam budaya tinggi dan budaya populer,
dengan lembaga, simbol, dan norma-norma sendiri. Yang
harus diingat bahwa sekalipun dikotomi 1itu ada, tetapi
ada mobilitas ke atas atau ke bawah, vyang menyebabkan
lembaga, simbol, dan normanya mengalami transformasi.5
Awal kemunculan tari ini berkaitan erat sekalil
'dengan Langendriva, Landgdendriva adalah salah satu genre .
yvang ada di khasanah tari gavya Yogyakarta. Genre ciptaan
K.G.P.A.A. Mangkubumi, putra Sri Sultan Hamengku Buwana
VI vang memerintah pada tahun 1855 - 1877. Langendriva
ini merupakan dramatari dengan dialog tembang, menarinya
dengan cara jongkok (lutut tidak menyentuh lantai, hanya
pada saat tancep lutut dipahkai sebagai salah satu tum-
puan).8 Pengertian dicipta disini lebih dapat dimengerti
sebagai maecenas dan pengembang, karens gagasan ini
tercetus dari K.R.T. Purwadiningrat. K.R.T. Purwadi-
ningrat adalsh ipar dari K.G.P.A.A. Mangkubumi. Tari
golek sendiri lahir Dberiringan dengan Langendriva,
karena fungsi tari golek pada awalnysa sebagal penutup
Langendriva. Keberadaan tari golek pada waktu itu mem-

punyai makna bahwa penonton diharapkan mencari inti dari

Tudava Dan Masyvarakat. Yogyva-
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cerita . Langendriya vang baru berlangsung.7 Ini sejalan
dengan arti kata golek yang dslam bahasa Jawa berarti
mencari.

Dari R.M. Dinusatomo (salah seorang cucu dari
K.G.P.A.A. Mangkubumi) didapatkan manuskrip dengan huruf
Jawa tentang catatan tari golek. Manuskrip itu berisi
tentang urutan gerak dan iringan tari golek. Dari semua
catatan tari golek vang ada mayoritas mempunyai konsep
dan tema yang sama yaitu tari tunggal putri yang mengek-
spresikan seorang wanita yang sedang berhias diri. Hanys
ada dua vyang lain dari pada yang lsin, vaitu Joged
Gendhing Sekar Gadhung Pepuletan dan Joged Golek Gam=
byong. Joged Gendhing Sekar Gadhung Pepuletan menggam-
barkan seorang wanita yang sedang bekerja mengolah umbi
(gadhung), sedangkan Joged Golek Gambvong selain tema,
konsep dan bentuknyvapun berbeda. Tari ini dibawakan oleh
tiga orang penari, yang terdiri dari dua pria masing-
masing berperan sebagail Kakang Gambyong dan Canthang
Baslung serta seorang wanita sebagai Golek. Tari ini

menggambarkan/menceritakan kehidupan yang di dalamnya

terdapat perselisihan pendapat. Hal ini dapat dimengerti
8

dari teks tembang vang terdapat di dalamnya.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Tidak sedikit para pakar tari yang mengatakan bahwa
tari golek merupakan perkembangan lebih lanjut dari
tledhek (Socedarsana, 1972). Pendapat ini dikuatkan pula
oleh Wisnoe Wardhana dalam tulisannya vyang terdapat
dalam buku Mengenal Tari Klasik Gava Yodvakarta. Ada
juga Beberapa pendapat yang mengatakan bahwa tari golek
unsur-unsur geraknya diambil dari tari Klana Alus,
terutama pada gerak muxzanjAbusﬁng.g Di samping itu ada
satu pendapat yang mengatakan bahwa unsur tledhek ber-
pengaruh pada pola kendhangsn dan tari Klana Alus mem-
pengaruhi aspek gerak, karena memang tari Klana Llus
lebih dulu ada.10 Sementara R.M. Dinusatomo mengatakan
bahwa pengaruh tledhek padsa tari Golek terlihat di
bagian sekaran pada irama III, dan pengaruh Klana Alus
dapat dilihat pada bagian mUrvani ﬁuﬁﬁn&.ll

Seni tari asdalah seni yang multl dimensi. Hal ini

bisa dibuktikan dengan dapatnya seni tari dikaji dan

dipandang dari beberapa sudut. "Kasar dan berselers
rendah", merupakan salah satu nilai dari tledhek vyang
dipandang banyak berpengaruh pada pembentukan tari
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golek. Hal ini tercermin pula dalam tari golek pada awal
pembentukannya. Kesan itu terefleksi dari pola gerak yang
dipergunakannya. Kesan kasar akan muncul jika dibanding-
kan dengan pola gerak dari genre vang telah ada pada
waktu itu, dalam hal ini bedhava. serimpi dan wavang
wong khusus peran putri. Pada genre bedhava. serimpi,
dan wavang wong gerak-geraknya penuh stilisasi, sangat
halus dan tersamar dalam penggambaran sesuatu (misalnya:
pucang kanginan yang artinys pucuk pohon vyang tertiup
angin). Perbandingan pada aspek pola gerak ini menjadi-
kan gerak-gerak yang ada pads tari golek berkesan vul-
gar, kasar, dan berselers rendah. Kesan itu dapat ter-
tangkap dari gerak: ngelus pupu (meraba paha), mlampah
tinting mawi kendhel mek-mekan (Jjalan tinting dengan
berhenti meraba-raba), sirsman (mandi), dll.

Dari satu dimensi, tari golek bisa berkesan nega-
tif, namun disisi lain banyak keunikan yang tidak dapat
dijumpai pada tari golek yang ada pada saat ini. Keuni-
kan itu terletak pada leksikan pola gerak vyang sangat
kaya dan lebih beragam. Pola gerak yang saat ini tidak
dapat dijumpai lagi misalnya: sirik daramuluk, ilir-ilir
embat asta, ilir-ilir nganggit sekar, dll. Sangat mena-
rik bila dapat diketahui penyebab atau alasan mengapa
banyak pola gerak yang relatif unik tersebut pada saat
ini tidak pernah dipakai atau tidak dapat dijumpai pada
tari golek yaﬁg disusun pada waktu kemudian. Selain

dapat dikaji dari pola geraknya, tari gdolek dapat pula
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dikaji dari beberapa dimensi seperti yang akan menjadi
tujuan dari penelitian ini.

Murvani busana adslah gerak yang paling representa-
tif dalam tari golek. Pada gerak ini tercermin esensi
tari. Setelah dikaji ternysata ada dua klasifikasi pola
gerak pada gerak murysni busana. Pertama, gerak vang
masuk dalam klasifikassi ini misalnya: borehan (mandi
lulur), siraman (mandi). Klasifikasi kedua, pola gerak
yang termasuk ngadi busana, misalnya gerak ukelan
(pasang kondhe), tasikan (bedakan). Ada perubahan vang
mendasar pada dimensi ini. Perubahan dalam aspek ini
nampak Jelas dengan tidak dipergunakannya pola gerak
vang merefleksikan orang sedang merawat tubuh (ngadi
sarira). Penghilangan pola gerak ini kiranya disesuaikan
dengan pola pikir masyarakatnya, yvang di dalamnya terma-
suk pula masalah Kkepribadian, yang dalam hal ini masya-
rakat keraton. Secara kontekstual kepribadian menyangkut
juga masalah status (status personality). Ralph Linton
mengatakan bahwa kepribadisn status adalah seperangkat
kepribadian tipikal yang sesuai dengan status seseorang
di dalam masyarakatnya. Status tersebut antara lain
dapat berkaitan dengan pekerjaannya (occuptional
status). Seorang pribadi yang menduduki status sosial,
harus mengembangkan sikap dan emosi yang sesuai dan
berguna bagi status tersebut. Banyak tipe kepribadian
berbeda (misalnya: introvert dan ekstrovert) dapat

berkaitan dengan status tertentu yang harus disandang
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oleh pribadi, dan harus dimiliki secara permanen atau
sementara selama ia harus membawakan peran yang berkai-
tan dengan status tersebut.12 Tari golek setelah dibawa
masuk ke dalam keraton, boleh dikata menjadi produk
budaya priyayi Jawa. Dalam bentuk yang baru, gerakannya
telah disesuaikan dengan patokan atau aturan tari kla-
sik. Dengan demikian dalam konteksnya tari ini telsah
sesuail dengan pola pikir budaya priyayi. Telah pulsa
berkarakteristik sebagai tari klasik, selain telsh Jugsa
menunjukkan ciri-ciri sebagai bentuk seni tari yang
bernilai tinggi, berhasil pula mencapai tingkat kristal-
isasi keindahan dan mempunyail bentuk vang stereotip.
Sampal saat ini, belum ditemukan catatan tertulis
tentang siapa atau dari golongan mana penari golek pada
awalnya. Namun dari beberapsa informasi yang diperoleh
dapat disimpulkan sementara bahwa, pada awalnya tari
golek dilakukan oleh penari dari kalangan pesindhen.
Dalam hal-hal tertentu pesindhen dan tledhek sering-
kali dianggap rendah, karena profesi ini sering berko-
notasi negatif, namun sebenarnya pada saat yang sama
profesi ini bisa mengangkat kedudukan mereka dalam

masyarakat.13 Pada dimensi ini yang akan diksaji adalah

-
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mengapa hal demikian dapat terjadi, dan mengapa pula tari
golek pada awalnya ditarikan oleh pesindhen yang mempun-
val kedudukan seperti telah dipasparkan dan bagaimana
hubungannya dengan makna yang dikandung.

Pada dimensi pelaku ini, juga terjadi perubahan,
vang pada hakekatnya merupskan persesuaian dengan status
kepribadian pula. Seperti telah diketahui bahwa priyayi
mempunyai konsep budaya alus. Dalam konsep ini nampaknya
vang mendominasi adalah etiket. Jika pada mulanya tari
golek ditarikan oleh pesindhen, maka setelah masuk ke
keraton dibawakan/ditarikan  oleh seorang remaja pria
vang diberi busana wanits.

Dimensi lain yang akan menjadi tujuan penulisan ini
adalah aspek esetis dari tari golek. Walau pada akhirnya
tari ini didaku sebagai bentuk tari produk istana, namun
dengan melihat dari perjalanannya, kita tidak bissa
begitu saja menghilangkan kontribusi budaya 1lain yang
ikut membentuknya, dalam hal ini budaya rakyat. Dalam
konteksnya tari golek relatif lebih “hidup" dibanding
bentuk tari putri yang lain. Namun sepefti ciri seni
pertunjukan yang‘lain, semua itu dapat dipahami hanys
dengan menyaksikan pertunjukan secara langsung. Tari
golek telah menjadi satu aliran konvergensi rakyat -
keraton, kasar - alus, sensual - spiritual. Hal ini
menjadi satu hal yang menarik, karena pada hagekatnya
kedua budaya yang membentuk itu telah mempunyai konsep

estetik yang berlainan. Yang menjadi permasalahan,
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karena tari golek telah menjadi produk dari dua budaysa,
lalu konsep estetik yang bagaimana yang harus dipakail
untuk melihat tari golek.

Tari Golek Gambvong, adalah satu diantara tari

golek vyang pernsh ada. Tidak seperti bentuk tari golek
vang lain, tari ini mempunyai banyak keunikan atsau
kesepesifikan tersendiri. Selain bukan merupakan tari
tunggal, di dalam tari ini tersirat adanya permasalshan
vang kemudian menimbulkan suatu perselisihan atau kon-
flik. Ini menjadi sesuatu yang menarik jika penelitian
ini dapat mengungksp misteri yang melatarbelakangi

peniciptaannys.
B. Tinjauan Sumber

Manusia sebagai homo sapiens memiliki potensi untuk
menyimpan pengalaman di dalam memorinya (ingatan), dan
sewaktu-waktu Jika diperlukan dapat diproduksi (dike-
luarkan), baik daiam angan-angannya maupun dalam bentuk
cerita. Tradisi lisan adalah media utama untuk menerus-
kan pengalaman individu maupun kolektif. Dengan demikian
terjadi kontinuitas hidup di satu pihak dan di pihak
lain proses pembudayaan dan pendidikan memungkinkan
akumulasi perbendaharaan kebudayaan. Sudah barang tentu
tradisi lisan menciptakan pesan-pesan yang “mengambang”,

tidak 1lain karena transmisi lisan memungkinkan peruba-
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han-perubahan dalam proses penerusannya.14

Sejarah tari golek bersifat spekulatif dan frag-
menter Jjuga dikarenakan proses transmisinya. Secara
kontekstual budaya Jawa umumnya merupakan kultur lisan.
Pengetahuan secara tradisional dicapai melalui bicara

dan komunikasi isyarat, bukan melalui tulisan, demikian

pula yang terjadi dalam permasalahan ini. Penelitian ini

sangat miskin data tertulis. Data dokumen yang ada hanya
terbatas pada kertas-kertas programa dan manuskrip yang
“"hanya" berisi urutan gerak dan ggﬁghing (iringan) tari
golek vang pada waktu itu dipergunakan untuk penutup
pertunjukan Langendriva. Manuskrip tanpa Jjudul ini
ditulis dengan huruf Jawa, oleh K.R.T. Wiroguna, seorang
empu tari dan gending yang Jjuga mempunyail kegemaran
melukis. Salah seorang putra K.G.P.A. Mangkubumi ini
lahir pada tahun 1888.15 Manuskrip ini belum dapat
diketahui pasti kapan ditulis, namun Jjika dianalogkan

dengan tahun penulisnya hidup, manuskrip ini setidak-

tidaknya dapat dikatakan sebagai sumber asli seperti

vang dikatakan oleh Gottschalk.18

Dengan kenyataan ini informasi lisan menjadi sangat

14.
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penting, walaupun harus dengan strategi khusus untuk
dapat mengatisipasinya. Data lisan dapat diperolah
dengan cara wawancara yang dengan sengaja dilakukan atau

informasi vang tidak dengan sengaja peneliti dapatkan

dari suatu pembicarsan atau suatu peristiwa, dalam hal

ini dengan orang-orang yang dipandang berkompeten dengan

objek penelitian. Alasan pemilihan narasumber’ adalah.
selain dipandang pakar dalam bidangnya, juga narasumber
yvang diketahui sebagai pelaku peristiwa. Dari mereka

diharapkan akan mendapatkan informasi untuk melengkapi

penelitian ini. Narasumber itu antara lain: K.R.T.

Sasmintadipura (saat masih hidup), R.W. Kusworini (saat

masih hidup), G.B.P.H. Puger, B.R.Ay. Puger, B.R.Ay.

Muryuwati Darmakusuma, B.R.Ay. Yudanegara, R.M. Soedar-

sana, R.M. Dinusatomo, Nyai Menggung Indrokusuma (Ibu

Larasati), R,L. Atmo Triwaya, Misran Sigiyarta, K.R.T.

Kawindradipura, Ben Suharta, dan Radya Harsana.

Agar mendapatkan informasi yang cukup dilakukan
juga pengamatan langsung dan tidak langsung. Pada penga-
matan langsung peneliti bertindak sebsagai participant
observer. Selain sebagai penari di K.H.P. Kridha Mardawa
Kraton Ngayogyakarta sejak tahun 1878 sampai sekarang,
vang Jjuga sering menari tari golek, peneliti mengamati
pula beberapa pertunjukan tari golek. Pengamatan tidak
langsung dilakukan dengan cara mengamati beberapa hasil

rekaman gawmbar.

Dengan data-data seperti di atas, dibangun kerangka

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



teori dan sebagai dasar pijakan dari penelitian 1ini.
Disini dipergunakan beberapa buku sebagal acuan utama.
Buku-buku tersebut antara lain:

Serat Centhini yang telah dialihhurufkan oleh
Kamajays, khususnya pada jilid VI - X dan ringkasannya
yvang ditulis oleh Suhatmoko, Ringkasan Centhini atau
Tambangraras (1981), dilengkapi pula dengan Pustaka Cen-
thini: Ikhtiar Seluruh Isinva, gubahan Ki Sumidi Adisas- |
minta vang kemudian dialihbahasakan ke dalam bshassa
Indonesia oleh Drs. Darusaputra (1979), di dalam buku-
buku ini terdapat tulisan tari Gambvong. Buku ini sangat
membantu, karena dapat memberikan gambaran tentang
bentuk penyajian tari Gambvong, pelaku tari, perangkat
iringan vang dipakai, fungsi, dan kaitannya dengan
kehidupan sosial pada Jjamannya.

Buku Aesthetie Tradition And Cultural Transition
Java And Bali (1983), dengan editor Stephanie Morgan dan
Laurie Jo Sears, di dalam buku ini banyak informasi
penting yang bisa didapatkan dari salah satu artikelnya
yang berjudul "Texts Through Time: The Golek Dance of
Yogyakarta"”, yang diutlis Pegdy Choy. Disini juga diin-
formasikan bahwa tari golek banyak mendapat pengaruh
dari tledhek, namun juga tidak menutup kemungkinan bahwa
tari Golek merupakan gubahan dari tari Klana Sri Suwels
yvang merupakan bentuk tari putra halus. Pertalian antara
tari Klana Alus dan Golek terletak pada penggunaan

Gendhing Lambangsari. Disamping itu ditulis pula bahwa
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tari Golek Clunthang dengan koreografer K.R.T. Purba-
ningrat merupakan tari golek pertama yang dikomposisi di
dalam keraton.

Buku Art in Indonesia: Continuities and Change oleh
Claire Holt (1967) sangat membantu untuk memperoleh
gambaran nilai-nilai yang ada pada tledhek. Dalam buku
ini ditulis bahwa, tledhek sebagai ronggeng dan bagaima-
na masyarakat memandang para ftledhek sebagai pribadi'
maupun sebagai bagian dari komunitas tertentu. Disebut-
kan bahwa penari ronggeng dianggap pelacur, tetapi dalam
kenyataannya mereka tidak pernah dipandang rendah atau
mengalami perlakuan penyalahgunaan itu. Mereka bisa
menikah dengan anggota masyarakat yang terhormat. Dalam
kenyataannya penaril ini mempunyai kedudukan yang dilin-
dungi dan profesi mereka disakralkan. Memang tidak
terkait 1langsung dengan keberadaan penari golek untuk
saat ini, namun tulisan inil sangat membantu untuk memah-
ami dan menganalisa mengapa banyak terjadi kontroversi
di kalangan guru tari keraton pada saat awal tari golek
diajarkan pada penari wanita. Pemahaman perkembangan dan
perubahannya dibantu pula dengan tulisan Socedarsana
(1985), vyang dibacakan pada pidato pengukuhan untuk
jabatan Guru Besar pada Fakultas Sastra Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta tentang "Peranan Seni Budaya
Dalam Sejarah Kehidupan Manusia: Kontinuitas dan Peruba-

hannya' .

Dalam buku Antropologi Psikologi: Teori, Metode dan
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Seiarah Perkembangannva yang ditulis James Danandjaja
(1988), diuraikan tentang sejarsah perkembangan psikolo-
gi. Dari beberapa teori yang dipaparkan, teori kepriba-
dian status (status persopnality) oleh Ralph Linton,
dipergunakan sebagai perangkat untuk menganalisis menga-
pa tari golek banyak mengalami perubahan setelah dibawa
masuk ke dalam keraton.

Buku Estetika: Filsafat Keindahan karangan FX.
Mudji Sutrisna SJ (1993), yang berisi beberapa konsep
estetik ini sangat berguna untuk membangun suatu pemaha-
man tentang filsafat keindahan. Pendekatan-pendekatan
vang ditawarkan dapat diaplikasikan pada permasalahan
vang ada. Pendekatan dirasa semskin tajam ketika dipadu
dengan tulisan Andrianne Kaeppler "Aesthetic of Tongan
Dance” vyang dimuast dsalam jurnal Ethnomusicology Volume
XV, no: 2 Mei 1971. Pengalaman pribadi, kejujuran untuk
mengerti nilai keindahan dan keterbukaan untuk menerima
pola pikir dari penyangga budaya objek, adalah modal
utama untuk dapat mengerti estetika (khususnya pada
permasalahan ini).

Disamping buku-buku di atas, pustaka lain yang
sangat membantu dan banyak memberikan informasi khusus-
nya tentang tari gaya yogyakarta dengan segala aspek-
aspeknya adalah: Mengenal Tari Klasik Gava Yogvakarta,
dengan editor Fred Wibowo (1981). Untuk pemahaman ten-
tang tledhek yang banyak berperan dalam pembentukan tari

golek serta perkembangannya, tulisan Soedarsono sangat

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



bermanfaat. Tulisan itu adalah “Tayub di Akhir abab ke
20" dalam Beberapa Catatan Tentang Perkembangan Kesenian

Kita, dengan editor Soedarso. SpP, (1881).
C. Pendekatan dan Landasan Pemikiran

Kajian seni pertunjukan tari tidak akan utuh Jjika
tidak ditopang dengan berbagai konsep atau teori ilmu
sosial lain. Seni tari adalah seni sesaat, yang ada
ketika tarian 1itu sedang berlangsung, objek itu akan
hilang bersamaan dengan berakhirnya tarian. Mengkaji
suatu tarian (tari golek dalam hal ini), tahapan yang
tidak boleh dilewatkan adalah melihat secara langsung
tarian tersebut.

Untuk menghindari kedangkalan dan kesepihakan atau
pandangan determinis, namun juga dengan segala keterba-
tasannya dan tetap menempatkan kajian seni pertunjukan
tari pada porsinya, penelitian ini memandang perlu
memakai alat bantu lain untuk memecahkan permasalahan.
Penggunsan pendekatan yang lebih kompleks atau pendeka-
tan multi dimensi dengan konsep-konsep ilmu sosial 1lain
dalam batas-batas tertentu, diharapkan akan memberikan
jawaban serta eksplanasi yang lebih luas dan mendalam.

Banyak terjadi perubahan koreografi tari golek
setelah tari ini dibawa masuk ke dalam keraton. Aspek
pelaku tari dan gerak nampak jelas terjadi adanya peru-

bahan. Banyak pola-pola gerak dari tari-tari Golek vyang
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ada sebelumnya (di Dalem Mangkubumen) tidak dipakai
lagi. Pola-pola gerak yang memberi kesan seronok dan
vulgar tidak dipergunakan lagi, hanya pola gerak vyang
berkesan sopan yang dimunculkan. Fenomena ini sejalan
dengan teorinya Spengler, seorang teoretikus pertama
vang mengatakan tentang selective borrowing of cultural
traits. Dikatakan bahwa, suatu bangsa Jjika meminjam
unsur kebudayaan lain akan memilih yang sesuai dengan
kebudayaannya sendiri. Jika kurang éesuai, unsur kebu-
dayaan asing tersebut akan dirombak agar sesuai dengan
kebudayaan pribuminya.l7 Seperti juga dikatakan Pigeaud
bahwe seni daerah yang telah berkembang dibawa ke kera-
ton dan apabila disukai lalu diperhalus.18

Tari golek vang berkembang saat ini merupakan
perkembangan dari tari golek vang ada di istana. Bisa
dikatakan bahwa tari golek yang lahir si istana sebagai
bukti adanya proses akulturasi. Akulturasi adalah berpa-
du atau bertemunya dua kebudayaan, vang kemudian salah
satu atau kedua-duanya mempengaruhi. Dalam hal ini
adalah tari rakyat dan tari istana. Dalam kebudayaan,
hal demikian merupakan suatu kewajaran, seperti vyang

diungkapkan oleh Robert Redfield dalam teori akulturasi-

nya.
17 S et o v " 2 I~ TR
James Danandjeje, ope cit.. p. 9 1G.,
a _ - . 4
18. Figeaud Th., Javaanse Volbksertoningen., 191,
terj. FLRLGT. Muhammad Husada Fringogokusuma, BA. . PMilik
Ferpustakaan Rekso Pustoko Istana Manghunegaran Scolo, @
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"Dibawanysa” tari golek ke dalam kersaton menjadi hal
vang sangat istimewa. Hal ini mengingat genre tari putri
yvang ada sebelumnya, dalam mempresentasikannya selalu
dihubungkan dengan seremoni tertentu yang bersifat
ritual. Salah satu alasan yang dapat diduga mengapa tari
golek “"dibawa"” ke keraton adalah di samping untuk menam-
bah perbendaharasan genre, juga tidak menutup kemungkinan
untuk memenuhi kebutuhan rohasni yang bersifat hiburan.
Pemecahan permasalahan dalam fenomena ini akan didasari
oleh teori psvholog deviants dalam suatu proses akultu-
rasi seperti yang diungkapkan Koentjaraningrat.19

Tari Golek Gambyong, di samping merupakan salah
satu bentuk tari golek yang lain dari pada yang lain,
diduga di dalamnya mengandung pula suatu misteri yang
menarik untuk diungkap. Dari syair tembangnya, secara
implisit dapat ditangkap adanya satu perselisihan antar
dua kelompok yang berseteru (seperti telah dipaparkan
dalam latar belakang). Untuk mengangkat permasalahan dan
mengungkap misteri akan digunakan teori yang diungkapkan
oleh Charles F. Andrain dalam Kehidupan Politik dan
Perubshan sosial. teori ini mengatakan bahwa sikap
rakyat terhadap wewenang berkaitan erat dengan gagasan
tentang sumber-sumber wewenang. Para pemimpin mengklim
hak mereka untuk berkuasa dari berbagai sumber, baik sub-
Metode-metode Anthro-
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stantif maupun prosedural. Pada gilirannya rakyat mengamn-
bil sikap-sikap tertentu terhadap sumber wewenang itu.20

Menurut Adriane L Kaeppler, cara berpikir tentang
seni, termasuk bagaimana seni itu dinilai, sebagian
besar ditentukan oleh tradisi budays tempat suatu seni
menjadi bagiannya. Setiap masyarakat mempunyai standar
bentuk budaya melalui perwujudan produksi dan pertunju-
kanya. Semua standar tersebut, baik yang artikulatif
maupun yang samar-samar, dapat dikatakan sebagai esfeti—
ka masyarakat tersebut. Seseorang dianggap tidak menge-
tahui dasar estetika budaya asing secara tepat, kecuali
bila ia mengantisipasi evaluasi nilai dasar dari esteti-
ka pertunjukan dan produksi. Untuk itu diharuskan memi-
1iki kesadaran akan adanya kriteria vyang ‘“esensial"”
untuk membentuk penilasian, kecuali telah terasimilasi-
kan.2l Demikian Juga bila kita memandang tari golek.
Tari golek tidak harus dipandang dari kacamata estetiksa
klasik ssaja, namun harus dipandang pula dengan kacamsats
estetika tledhek sebagsai bentuk produk tari rakyat,

karena tari golek merupakan satu konvergensi dari kedua-

nya.

20, . o . .. .
“t Charles F. Andrain, 1992, Kehidupan Foltik dan
Perubahan Sgsial, terj. Lugman Hakim, Yogyakarta: FT.
Tiara Wacana, p. 198 — 202.
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